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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai penelitian pengaruh Tingkat bagi 

hasil terhadap profitabilitas yang diukur dengan ROA pada Bank Mega Syariah 

dan setelah dianalisis dengan menggunakan  teori yang ada, maka dibawah ini 

diperoleh suatu kesimpulan yang diambil oleh penulis bahwa : 

1. Gambaran tingkat bagi hasil pada Bank Mega Syariah periode 2006-2010 

mengalami pergerakan yang cenderung menurun dari tahun ke tahun.  

2. Gambaran Profitabilitas Bank Mega Syariah periode 2006-2010 yang 

diindikasikan dengan rasio Return on asset (ROA) yaitu rasio atau 

perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total asset yang dimiliki bank 

mengalami kecenderungan turun. Selama tahun 2006-2010 Bank Mega 

Syariah pernah mendapat ROA yang sangat kecil  ini diakibatkan tingkat 

tingkat bagi hasil yang cenderung turun dan berakibat pada perolehan 

profitabilitas yang menurun. 

3. Dari hasil perhitungan korelasi dengan program SPSS dan microsoft excel, 

yang kemudian dihitung dengan koefisien determinasi didapatkan nilai 

57,6%. Angka tersebut  menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara tingkat 

bagi hasil dengan Profitabilitas sebesar 57,6%. Artinya, bahwa 57,6% 

profitabilitas (variabel Y)  dapat dipengaruhi oleh tingkat bagi hasil (variabel 

X), sedangkan sisanya sebesar 42,4%  oleh faktor lain. Dari hasil perhitungan 
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juga terlihat  bahwa koefisien arah positif  dengan intercept sebesar 0,299 

berarti setiap kenaikan 1% tingkat bagi hasil, maka ROA akan  naik sebesar 

0,299.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang disampaikan penulis adalah sebagai berikut:  

1. Bank Mega Syariah  harus meningkatkan tingkat bagi hasil dengan 

meningkatkan pengelolaan pembiayaan khususnya pembiayaan musyarakah 

yang  menjadi ciri khas dari pembiayaan syariah secara umum  agar tidak 

terjadi hal-hal yang akan merugikan pihak bank yang bersangkutan. Selain itu 

bank harus memperkuat analisa kondisi ekonomi makro agar mampu 

memperhitungkan target penyaluran pembiayaan sehingga mampu 

menghasilkan pengembalian yang sesuai dengan harapan.  

2. Upaya meningkatkan profitabilitas dengan peningkatan keuntungan bank 

salah satu upaya dengan meningkatkan tingkat bagi hasil terutama dari 

pembiayaan sektor mikro, yang menggunakan akad Mudharabah. Untuk 

memperoleh pendapatan bagi hasil  yang besar, maka bank harus 

memperbesar ekspansi pembiayaan, terutama pembiayaan musyarakah  yang 

diiringi dengan pengelolaan dan pengawasan yang baik dan tepat agar 

pembiayaan tersebut dapat produktif dan tidak gagal dalam pengembaliannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel-variabel lain 

karena tidak hanya tingkat bagi hasil yang berpengaruh terhadap profitabilitas 
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perbankan syariah. Selain itu, diperluas obyek penelitian dan jumlah data 

sehingga akan memperkuat hasil penelitian. 

 


